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Abstrak
 

Kemiskinan merupakan suatu fenomena yang didalamnya mengandung banyak dimensi, yang membuat

suatu individu atau suatu masyarakat terpuruk dan kurang mendapatkan kesejahteraan hidup. Salah satu

solusi yang acap kali diambil dan dilakukan oleh pemerintah untuk menyejahterakan kelompok masyarakat

miskin adalah dengan melakukan kegiatan filantropi. Makalah ini bertujuan untuk merefleksikan kegiatan

saya di dalam komunitas sekoci amal dalam melakukan gerakan filantropi berupa charity. Dalam

menjalankan program charity saya menggunakan modal sosial saya akan pengetahuan mengenai kondisi

sosial-budaya di kelurahan Gunung Sahari Utara. Terdapat adanya perbedaan indikator antara pemerintah

dan komunitas dalam mengidentifikasi kelompok masyarakat miskin, yaitu pemerintah hanya memberikan

bantuan terhadap masyarakat miskin yang memiliki KTP di wilayah kelurahan Gunung Sahari Utara saja.

Hal ini dapat berdampak pada kurang efektifnya aktivitas program bantuan pemerintah yang

diselenggarakan kepada masyarakat miskin di kelurahan Gunung Sahari Utara. Program charity perlu

ditangani dengan lebih komprehensif oleh pemerintah, khususnya pada proses identifikasi masyarakat

miskin agar dapat terlaksana secara efektif dan tepat sasaran.

......Poverty is a phenomenon in which it contains many dimensions, which makes an individual or a society

slump and lack of welfare. One solution that is often taken and carried out by the government to improve the

welfare of the poor is to carry out philanthropic activities. This paper aims to reflect on my activities in the

lifeboat community of charity in carrying out philanthropic movements in the form of charity. In running the

charity program, I use my social capital to know about socio-cultural conditions in the Gunung Sahari Utara

village. There are differences in indicators between the government and the community in identifying

groups of poor people, namely the government only provides assistance to poor people who have ID cards in

the Gunung Sahari Utara village area only. This can have an impact on the ineffectiveness of government

assistance program activities held for the poor in the Gunung Sahari Utara sub-district.programs Charity

need to be handled more comprehensively by the government, especially in the process of identifying the

poor so that they can be carried out effectively and on target.
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